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RINGKASAN
EfektivitasdanPersistensiBeberapaFormulasi PGPR (Pseudomonas
fluorescensdanBacillus spp.)
terhadapPenekananPenyakitPustuldanPeningkatanPertumbuhanTanamanK
edelai di Lapangan.Sasmitasari, Jurusan Hama

danPenyakitTumbuhanFakultasPertanianUniversitasJember.

Penyakitpustuldaunkedelaimerupakanpenyakit yang
disebabkanolehinfeksipatogenXanthomonasaxonopodispv.glycines. Penyebab
penyakit pustul merupakan patogen yang bersifat seed borne. Penyakit ini
mempengaruhi mutu benih sehingga kualitas dan kuantitas benih berkurang.
Alternatif pengendalian yang digunakan adalah pengendalian hayati yang
menggunakan PGPR dalam bentuk formulasi.
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiefektivitasdanpersistensiformulasi
PGPRdalammengendalikanseranganXanthomonasaxonopodispv.
glycinespenyebabpenyakitpustuldanpengaruhnyaterhadappertumbuhansertaproduk
sikedelali.

Penelitiandilaksanakan di lahandesaWirolegi, kecamatanSumbersari,
kabupatenJember,  mulaibulanJuni 2009  sampai  September  20009.
Pengujianefektivitasformulasi PGPR menggunakanRAK, dianalisis dengan
menggunakan sidik ragam pada tingkat kepercayan 95%, untuk mengetahui
perbedaan diantara perlakuan diuji dengan Uji DMRT pada taraf 5%, dengan
formulasi sebagai berikut: Pupuk kompos Ba-90 pada tanah dan
humus+kaolin+talkBa-90 pada daun(P1), Pupuk kandang Ba-90 pada tanah dan
humus+kaolin+talk Ba-90 pada daun (P2), Pupuk kompos dengan pupuk kandang
(1:1) Ba-90 pada tanah dan humus+kaolin+talkBa-90 pada daun (P3), Pupuk
kompos Pf-14 pada tanah dan humus+kaolin+talkPf-14 pada daun (P4), Pupuk
kandang Pf-14 pada tanah dan humustkaolin+talkPf-14 pada daun (P5), Pupuk
kompos dengan pupuk kandang (1:1) Pf-14 pada tanah dan humus+kaolin+talkPf-



14 pada daun (P6), Pupuk kompos Ba-39 pada tanah dan humus+kaolin+talk Ba-
39 pada daun (P7), Pupuk kandang Ba-39+Pf-14 pada tanah dan
humus+kaolin+talk Ba-39+Pf-14 pada daun (P8), Pupuk kompos dengan pupuk
kandang (1:1) Ba-39+Pf-14 pada tanah dan humus+kaolin+talk Ba-39 + Pf-14
pada daun (P9). Teknik aplikasi terdiri dari dua cara yaitu menaburkan formulasi
PGPR pada tanah sebelum tanam dan sesudah tanam dengan interval satu bulan
sekali sedangkan aplikasi pada daun,penyemprotan dilakukan 1 minggu sekali
sebelum dan sesudah inokulasi patogen. Untuk melihat persistensi bakteri PGPR
dalam tanah dan daun dilakukan pengenceran berseri. Masing-masing
pengenceran dituang pada medium agar yang ditambahkan dengan rifampisin
(antibiotik) dan dihitung koloni yang tumbuh, untuk tanah uji dilakukan setiap
minggu sedangkan pada daun setiap hari setelah aplikasi sampai tanaman panen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi pupuk kompos Ba-90 pada
tanah dan humus+kaolin+talk Ba-90 pada daun (P1) mampu menekan intensitas
serangan penyakit pustul daun kedelai (Xanthomonas axonopodis pv.glycines),
selain itu dapat memacu pertumbuhan dan produksi kedelai di lapang karena
PGPR mempunyai fungsi sebagai biofertilizer, biostimulan dan bioprotektan. Cara
aplikasi yang efektif dalam menekan perkembangan penyakit pustul daun kedelai
(Xanthomonas axonopodis pv. glycines) dan meningkatkan produksi tanaman
kedelai yaitu aplikasi pada tanah satu bulan sekali dan pada daun satu minggu
sekali sebelum dan sesudah inokulasi patogen. Persistensi formulasi PGPR lebih
lama bertahan di dalam tanah dibandingkan dengan persistensi formulasi PGPR di
daun, dalam tanah mampu bertahan empat minggu sedangkan pada daun satu

minggu.



SUMMARY

Effectiveness and Persistence of Several Formulations of PGPR
(Pseudomonas fluorescens and Bacillus spp.) in Minimizing Pustules Disease
and Increasing Soybean Plant Growth on the Field.Sasmitasari, Pests and Plant
Pathology Department Faculty of Agriculture, Jember University.

Pustule disease of soybean leaf is a disease caused by infection of
pathogen Xanthomonasaxonopodispv. glycines. The cause of disease pustules is
seed borne pathogens. This disease affects the quality of seeds, so that the quality
and quantity of seed get lower. Control alternative used is biological control
applying PGPR in form of formulations. This research is aimed to determine the
effectiveness and persistence of PGPR formulations in controlling the attacks of
Xanthomonasaxonopodispv. glycines causing pustule disease and its effect on
soybean growth and production.

The research was conducted in land of Wirolegi village, District of
Sumbersari, Jember Regency, from June 2009 to September 2009. The
effectiveness of PGPR formulations was tested using Group Randomized Design,
analyzed using ANOVA at 95% significance level, and to identify the difference
between treatments, it was tested by DMRT test at significance level of 5%, with
the formulation as follows: compost Ba-90 on soil and humus+kaolin+talk Ba-90
on the leaves (P1), manure Ba-90 on soil and humus+kaolin+talk Ba-90 on the
leaves (P2), compost with manure (1:1) and Ba-90 on soil and humus+kaolin+talk
Ba-90 on the leaves (P3), compost Pf-14 on soil and humus+ kaolin+talk Pf-14 on
leaves (P4), manure Pf-14 on soil and humus+kaolin+talk Pf-14 on leaves (P5),
compost with manure (1:1) and Pf-14 on soil and humus+kaolin+talk Pf-14 on
leaves (P6), compost Ba-39 on soil and humus+kaolin+talk Ba-39 on leaves (P7),
manure Ba-39+Pf-14 on soil and humus+kaolin+talk Ba-39+Pf-14 on leaves (P8),

compost with manure (1:1) Ba-39 + Pf-14 on soil and humus+kaolin+talk Pf Ba-
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39+Pf-14 on leaves (P9). Application technique consisted of two ways: pouring
PGPR formulation on the soil before planting and after planting at interval of once
a month while the application on the leaves, spraying was performed 1 time a
week before and after pathogen inoculation. To view the persistence of PGPR
bacteria on soil and leaves serial dilution was performed. Each dilution was
poured on agar medium supplemented with rifampicin (antibiotics) and the
growing colonies were counted. Soil test was done every week while on the leaves
the test was every day after application until crop harvest.

The results showed that the formulation of compost Ba-90 on soil and
humus+kaolin+talk Ba-90 on the leaves (P1) could reduce the attack intensity of
pustules disease of soybean leaves (Xanthomonasaxonopodispv. glycines).
Moreover, it could spur soybean growth and production in the field because PGPR
had a function as a biofertilizer, biostimulant and bio protectant. Ways of effective
applications in suppressing the development of soybean leaf pustules disease
(Xanthomonasaxonopodispv. glycines) and increasing the production of soybean
plants were the applications on the ground once a month and once a week on the
leaves before and after pathogen inoculation. The persistence of PGPR
formulation survived longer in the soil compared with the persistence of PGPR
formulation on the leaves. In the soil, it was able to survive for four weeks while

the leaves for one week.
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